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Wawancara Prosedur Berjalan 

CV. Berlian Kater 

 

P : Penulis 

D : Direktur Utama 

 

P : Kapan CV. Berlian Kater berdiri? 

D : CV. Berlian Kater pertama kali berdiri pada tahun 2000 dan mulai aktif 

melakukan kegiatan bisnisnya pada tahun 2001.  

P : Bagaimana awalnya berdiri CV. Berlian Kater ini? 

D : Perusahaan ini didirikan oleh saya (Kendy Djaja Saputra). Pada tahun 2002       

karena semakin berkembangnya industri otomotif baik untuk kendaraan beroda dua 

maupun empat maka CV. Berlian Kater operasinya pun meningkat pesat. Pada 

awalnya CV. Berlian Kater memulai bidang usahanya di bidang perkakas potong 

(cutting tool), kemudian berkembang dalam pelayanan jasa perbaikan dan 

modifikasi berbagai jenis perkakas potong serta aneka macam komponen presisi 

lainnya.  

P : Bagaimana sistem penjualan CV. Berlian Kater? 

D : Bagian order penjualan menerima pesanan dari pelanggan berupa surat order 

penjualan sebanyak tiga rangkap. Rangkap pertama diberikan ke bagian 

administrasi marketing, rangkap kedua diberikan ke administrasi keuangan, dan 
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rangkap terakhir disimpan sebagai arsip. Setelah bagian administrasi marketing 

menerima surat order penjualan, maka bagian administrasi marketing membuat 

surat perintah kerja sebanyak tiga rangkap. Rangkap satu dan dua diserahkan ke 

bagian engineering, rangkap ketiga di simpan sebagai arsip. Selanjutnya, bagian 

engineering yang telah menerima surat perintah kerja akan membuat surat 

permintaan material produksi untuk diberikan ke bagian inventory. Surat perintah 

kerja rangkap pertama akan diberikan ke bagian inventory, sedangkan rangkap yang 

kedua akan disimpan ke dalam arsip. Setelah bagian inventory menerima surat 

permintaan material produksi, lalu bagian inventory akan menyiapkan material 

produki dan menyerahkan material produksi bersamaan dengan surat permintaan 

material produksi ke bagian produksi dan bagian inventory melakukan pencatatan 

stok keluar pada kartu gudang. Bagian produksi yang sudah menerima surat 

perintah kerja, surat permintaan material produksi beserta material produksi 

kemudian memproduksi barang, setelah barang selesai diproduksi kemudian 

membuat surat penyerahan barang jadi sebanyak lima rangkap. Rangkap pertama 

sampai ke empat diserahkan ke bagian quality control bersamaan dengan barang 

yang telah selesai di produksi. Dan rangkap ke lima disimpan bersama surat 

perintah kerja dan surat permintaan material produksi ke dalam arsip. Bagian 

quality control kemudian mengecek kualitas barang yang telah selesai di produksi. 

Setelah selesai mengecek kualitas, kemudian memberi otorisasi surat penyerahan 

barang jadi sebanyak empat rangkap. Rangkap pertama diserahkan ke bagian 

administrasi keuangan, rangkap kedua dan ketiga diserahkan ke bagian inventory 

bersamaan dengan barang yang telah selesai diproduksi, dan bagian keempat 

disimpan ke dalam arsip. Bagian administrasi keuangan yang telah menerima surat 

penyerahan barang jadi kemudian membuat surat jalan keluar sebanyak empat 
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rangkap. Kemudian menyerahkan surat jalan keluar tersebut ke bagian pengiriman. 

Setelah bagian gudang menerima surat penyerahan barang jadi rangkap kedua dan 

ketiga bersamaan dengan barang, lalu bagian gudang menyiapkan dan menyerahkan 

barang yang akan dikirim beserta surat penyerahan barang jadi rangkap ke dua ke 

bagian pengiriman. Bagian gudang akan menyimpan surat penyerahan barang jadi 

rangkap ke tiga sebagai arsip. Bagian pengiriman yang telah menerima surat jalan 

keluar, surat penyerahan barang jadi dan barang yang siap dikirim, kemudian 

mengirim barang dan menyerahkan barang tersebut ke pelanggan. Pelanggan akan 

menandatangani surat jalan keluar sebanyak 4 rangkap dan memberikan receiving 

report sebagai bukti telah menerima barang. Surat jalan keluar rangkap pertama 

sampai ketiga bersama receiving report dibawa kembali ke perusahaan. Surat jalan 

keluar rangkap yang terakhir diserahkan kepada pelanggan.  

P : Apakah sering terdapat hambatan-hambatan atau kesulitan dengan sistem yang 

berjalan sekarang? 

D : Terkadang ada beberapa kesulitan terjadi tetapi tidak sering, biasanya terjadi 

akibat dari faktor human eror. 

P : Apakah bapak merasa membutuhkan sistem yang terintegrasi dan 

terkomputerisasi? 

D : Menurut saya butuh, karena sistem penjualan di perusahaan ini membutuhkan 

suatu sistem yang lebih terintegrasi dan terkomputerisasi untuk menunjang 

kebutuhan di masa datang serta agar pengoperasiannya menjadi lebih efektif dan 

efisien. 
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Wawancara Evaluasi Unified Modeling Language 

CV. Berlian Kater 

P : Penulis 

D : Direktur Utama 

 

P : Selamat pagi Pak, saya telah merancang sistem terkomputerisasi untuk prosedur 

penjualan perusahaan ini. Ini rancangannya. (Memberikan gambar rancangan dan 

menjelaskan secara rinci). Apakah Bapak setuju dengan rancangan ini? 

D : Menurut saya sistem baru ini cukup memuaskan. 

P : Apakah ada perubahan mengenai sistem yang baru ini Pak? 

D : Tidak ada. 

P : Baiklah kalau begitu. Rancangan ini dapat diserahkan ke programmer untuk 

membangun perangkat lunaknya. Semoga dengan sistem yang baru ini dapat 

bermanfaat dan membantu untuk perusahaan ini. Terima kasih pak atas waktu dan 

kerjasamanya.  

D : Sama-sama. 
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 

 

1. Pelaksanaan Observasi 

Dalam rangka pembuatan skripsi, penulis melakukan observasi di CV. Berlian Kater. Berikut ini adalah hasil penelitian penulis. 

No 
Hari  

Tanggal 
Narasumber Metode Observasi Informasi 

1 Senin 

3 Desember 2012 

Bapak 

Kendy Djaja 

Saputra 

Wawancara Penulis meminta izin untuk melakukan observasi di CV. Berlian Kater dalam 

rangka keperluan membuat skripsi. Perusahaan meminta keterangan dari 

penulis mengenai topik penelitian skripsi yang sedang dilakukan dan data apa 

saja yang diperlukan penulis dari perusahaan. Perusahaan akhirnya 

memberikan persetujuan kepada penulis untuk melakukan penelitian 

terhadap sistem persediaan perusahaan. 
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2 Jumat 

7 Desember 2012 

Bapak 

Kendy Djaja 

Saputra 

Wawancara Sistem persediaan di PT Cipta masih menggunakan sistem manual. Sistem 

penjualan di CV. Berlian Kater bermula ketika bagian order penjualan 

menerima pesanan dari pelanggan berupa surat order penjualan sebanyak 

tiga rangkap. Rangkap pertama diberikan ke bagian administrasi marketing, 

rangkap kedua diberikan ke administrasi keuangan, dan rangkap terakhir 

disimpan sebagai arsip. Setelah bagian administrasi marketing menerima 

surat order penjualan, maka bagian administrasi marketing membuat surat 

perintah kerja sebanyak tiga rangkap. Rangkap satu dan dua diserahkan ke 

bagian engineering, rangkap ketiga di simpan sebagai arsip. Selanjutnya, 

bagian engineering yang telah menerima surat perintah kerja akan membuat 

surat permintaan material produksi untuk diberikan ke bagian inventory. 

Surat perintah kerja rangkap pertama akan diberikan ke bagian inventory, 

sedangkan rangkap yang kedua akan disimpan ke dalam arsip. Setelah 

bagian inventory menerima surat permintaan material produksi, lalu bagian 

inventory akan menyiapkan material produki dan menyerahkan material 
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produksi bersamaan dengan surat permintaan material produksi ke bagian 

produksi dan bagian inventory melakukan pencatatan stok keluar pada kartu 

gudang. Bagian produksi yang sudah menerima surat perintah kerja, surat 

permintaan material produksi beserta material produksi kemudian 

memproduksi barang, setelah barang selesai diproduksi kemudian membuat 

surat penyerahan barang jadi sebanyak lima rangkap. Rangkap pertama 

sampai ke empat diserahkan ke bagian quality control bersamaan dengan 

barang yang telah selesai di produksi. Dan rangkap ke lima disimpan 

bersama surat perintah kerja dan surat permintaan material produksi ke 

dalam arsip. Bagian quality control kemudian mengecek kualitas barang 

yang telah selesai di produksi. Setelah selesai mengecek kualitas, kemudian 

memberi otorisasi surat penyerahan barang jadi sebanyak empat rangkap. 

Rangkap pertama diserahkan ke bagian administrasi keuangan, rangkap 

kedua dan ketiga diserahkan ke bagian inventory bersamaan dengan barang 

yang telah selesai diproduksi, dan bagian keempat disimpan ke dalam arsip. 
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Bagian administrasi keuangan yang telah menerima surat penyerahan barang 

jadi kemudian membuat surat jalan keluar sebanyak empat rangkap. 

Kemudian menyerahkan surat jalan keluar tersebut ke bagian pengiriman. 

Setelah bagian gudang menerima surat penyerahan barang jadi rangkap 

kedua dan ketiga bersamaan dengan barang, lalu bagian gudang menyiapkan 

dan menyerahkan barang yang akan dikirim beserta surat penyerahan barang 

jadi rangkap ke dua ke bagian pengiriman. Bagian gudang akan menyimpan 

surat penyerahan barang jadi rangkap ke tiga sebagai arsip. Bagian 

pengiriman yang telah menerima surat jalan keluar, surat penyerahan barang 

jadi dan barang yang siap dikirim, kemudian mengirim barang dan 

menyerahkan barang tersebut ke pelanggan. Pelanggan akan menandatangani 

surat jalan keluar sebanyak 4 rangkap dan memberikan receiving report 

sebagai bukti telah menerima barang. Surat jalan keluar rangkap pertama 

sampai ketiga bersama receiving report dibawa kembali ke perusahaan. 

Surat jalan keluar rangkap yang terakhir diserahkan kepada pelanggan.  
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3 Selasa 

11 Desember 

2012 

Bapak 

Kendy Djaja 

Saputra 

Tinjau Lapangan 

dan Wawancara 

Penulis meminta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan sistem 

penjualan di CV. Berlian Kater, kemudian melakukan observasi terhadap 

dokumen-dokumen tersebut. bagian order penjualan menerima pesanan dari 

pelanggan berupa surat order penjualan sebanyak tiga rangkap. Rangkap 

pertama diberikan ke bagian administrasi marketing, rangkap kedua 

diberikan ke administrasi keuangan, dan rangkap terakhir disimpan sebagai 

arsip. Setelah bagian administrasi marketing menerima surat order penjualan, 

maka bagian administrasi marketing membuat surat perintah kerja sebanyak 

tiga rangkap. Rangkap satu dan dua diserahkan ke bagian engineering, 

rangkap ketiga di simpan sebagai arsip. Selanjutnya, bagian engineering 

yang telah menerima surat perintah kerja akan membuat surat permintaan 

material produksi untuk diberikan ke bagian inventory. Surat perintah kerja 

rangkap pertama akan diberikan ke bagian inventory, sedangkan rangkap 

yang kedua akan disimpan ke dalam arsip. Setelah bagian inventory 
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menerima surat permintaan material produksi, lalu bagian inventory akan 

menyiapkan material produki dan menyerahkan material produksi bersamaan 

dengan surat permintaan material produksi ke bagian produksi dan bagian 

inventory melakukan pencatatan stok keluar pada kartu gudang. Bagian 

produksi yang sudah menerima surat perintah kerja, surat permintaan 

material produksi beserta material produksi kemudian memproduksi barang, 

setelah barang selesai diproduksi kemudian membuat surat penyerahan 

barang jadi sebanyak lima rangkap. Rangkap pertama sampai ke empat 

diserahkan ke bagian quality control bersamaan dengan barang yang telah 

selesai di produksi. Dan rangkap ke lima disimpan bersama surat perintah 

kerja dan surat permintaan material produksi ke dalam arsip. Bagian quality 

control kemudian mengecek kualitas barang yang telah selesai di produksi. 

Setelah selesai mengecek kualitas, kemudian memberi otorisasi surat 

penyerahan barang jadi sebanyak empat rangkap. Rangkap pertama 

diserahkan ke bagian administrasi keuangan, rangkap kedua dan ketiga 
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diserahkan ke bagian inventory bersamaan dengan barang yang telah selesai 

diproduksi, dan bagian keempat disimpan ke dalam arsip. Bagian 

administrasi keuangan yang telah menerima surat penyerahan barang jadi 

kemudian membuat surat jalan keluar sebanyak empat rangkap. Kemudian 

menyerahkan surat jalan keluar tersebut ke bagian pengiriman. Setelah 

bagian gudang menerima surat penyerahan barang jadi rangkap kedua dan 

ketiga bersamaan dengan barang, lalu bagian gudang menyiapkan dan 

menyerahkan barang yang akan dikirim beserta surat penyerahan barang jadi 

rangkap ke dua ke bagian pengiriman. Bagian gudang akan menyimpan surat 

penyerahan barang jadi rangkap ke tiga sebagai arsip. Bagian pengiriman 

yang telah menerima surat jalan keluar, surat penyerahan barang jadi dan 

barang yang siap dikirim, kemudian mengirim barang dan menyerahkan 

barang tersebut ke pelanggan. Pelanggan akan menandatangani surat jalan 

keluar sebanyak 4 rangkap dan memberikan receiving report sebagai bukti 

telah menerima barang. Surat jalan keluar rangkap pertama sampai ketiga 
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bersama receiving report dibawa kembali ke perusahaan. Surat jalan keluar 

rangkap yang terakhir diserahkan kepada pelanggan. 

4 Sabtu 

15 Desember  

2012 

Bapak 

Kendy Djaja 

Saputra 

Wawancara dan 

Evaluasi 

Rancangan Sistem 

Menunjukkan sistem usulan penjualan yang baru dan mendapat persetujuan 

mengenai rancangan sistem penjualan baru tersebut. 
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2. Masalah-masalah yang ditemukan 

Selama melakukan observasi dan wawancara pada CV. Berlian Kater, peneliti mendapatkan beberapa kelemahan dalam sistem 

persediaan perusahaan. Di bawah ini adalah rincian kelemahan yang ditemukan oleh peneliti:  

No. Kelemahan Paparan 

1. Kesalahan dalam pengisian 

formulir karena banyaknya 

rangkap kertas dan pencocokan 

data masih dilakukan manual. 

Setiap prosedur penjualan maupun lainnya memerlukan banyak dokumen kertas  

berangkap yang harus di arsip sehingga memerlukan tempat khusus untuk arsip. 

Pencocokan data terkait fungsi penjualan dilakukan dengan membandingkan dokumen. 

2. Adanya perbedaan perhitungan 

antara stok fisik dengan kartu stok. 

 

Terjadinya kesalahan perhitungan dan berkurangnya barang ketika dilakukan stock 

opname. 

3. Perhitungan data masih dilakukan 

secara manual. 

Perhitungan data yang terkait fungsi penjualan dilakukan dengan manual, misalnya 

mengalikan harga dengan jumlah barang yang dipesan di kertas. 
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Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ditemukan peneliti, maka peneliti merancang sistem penjualan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan CV. Berlian Kater.  
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Lampiran 3 

Form Purchase Order 
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Lampiran 4 

 Form Receiving Report 

 

 

Lampiran 5 

Form Work Order 
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Lampiran 6 

Form Faktur Pajak 
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Lampiran 7 

Form Invoice 
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Lampiran 8 

Form Surat Jalan 

 

 

Lampiran 9 

Form Penyerahan Barang Jadi 

 


